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ABSTRACT

Maternal weight gain during pregnancy is one parameter that can be used to assess the nutritional
status of pregnant women. Both under- and over-weight gain can cause serious problems for babies.
This study with cross sectional design aims to determine the relationship between increased maternal
weight during pregnancy and infant birth weight. The sample was 107 postpartum mothers in January-
April 2017 who were selected by purposive sampling. The results showed that of the 54 respondents
who experienced an increase in normal body weight, most of them gave birth with normal birth weight
as many as 51 respondents (94.4%), of the 41 respondents who experienced an increase in underweight
most of them gave birth to babies with normal birth weight as many as 36 respondents (87.8), and of
the 12 respondents who experienced an increase in excess body weight, most of them gave birth to
babies with normal birth weight as many as 9 respondents (75%), so the value p = 0.005, r = 0.268 was
obtained. In conclusion, there is a significant relationship between maternal weight gain during
pregnancy and infant birth weight with a weak correlation
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ABSTRAK

Peningkatan berat badan ibu selama hamil merupakan salah satu parameter yang dapat digunakan
untuk menilai status gizi ibu hamil. Peningkatan berat badan yang kurang maupun berlebih dapat
menimbulkan masalah yang serius bagi bayi . Penelitian dengan desain cross sectional inu bertujuan
untuk mengetahui hubungan antara peningkatan berat badan ibu selama hamil dengan berat lahir bayi.
Sampel adalah 107 ibu pasca bersalin pada bulan Januari-April 2017 yang dipilih secara purposive
sampling. Hasil penelitian menunjukkan bahwa dari 54 responden yang mengalami peningkatan berat
badan normal sebagian besar melahirkan dengan berat lahir normal sebanyak 51 responden (94,4%),
dari 41 responden yang mengalami peningkatan berat badan kurang sebagian besar melahirkan bayi
dengan berat lahir normal sebanyak 36 responden (87,8), dan dari 12 responden yang mengalami
peningkatan berat badan berlebih, sebagian besar melahirkan bayi dengan berat lahir normal sebanyak
9 responden (75%), sehingga diperoleh nilai p = 0,005 , r= 0,268. Kesimpulannya terdapat hubungan
yang signifikan antara peningkatan berat badan ibu selama hamil dengan berat lahir bayi dengan
tingkat korelasi lemah.

Kata Kunci : Berat lahir bayi, Peningkatan berat badan.
Kepustakaan : 20 Buku (2005-2015), 6 Jurnal (2013-2016), 6 KTI/Skripsi (2011-2015), 1 Website
(2013)
PENDAHULUAN permasalahan yang masih belum dapat
Angka kematian dan kesakitan pada terselesaikan sampai saat ini. Hal ini
ibu dan bayi di Indonesia merupakan ditunjukkan oleh Data Survei Demografi
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Dan Kesehatan Indonesia (SDKI) periode
2008-2012 yang menunjukkan bahwa
kematian bayi selama lima tahun terakhir
masih tinggi yaitu sebanyak 32 kematian
per 1.000 kelahiran hidup. Sedangkan
angka kematian ibu diperkirakan sebesar
359 kematian maternal per 100.000
kelahiran hidup (Kemenkes, 2013)

Untuk menurunkan angka kesakitan
dan kematian pada ibu dan bayi maka
diperlukan suatu upaya dan kerja sama
dari berbagai pihak, diantaranya adalah
denga meningkatkan status gizi ibu
sebelum dan selam hamil. Menurut
Badriah (2014) status gizi ibu sebelum dan
pada saat hamil sangat berpengaruh pada
berat bayi yang akan dilahirkannya. Oleh
karena itu, kehamilan harus direncanakan
dengan matang agar kesejahteraan ibu dan
janin dapat terpenuhi dengan baik, karena
ibu yang sehat dan dengan status gizi yang
baik akan melahirkan bayi yang sehat
dengan berat badan yang cukup.

Miyata dan Proverawati (2010),
menyatakan salah satu parameter untuk
mengetahui status gizi ibu hamil adalah
dengan melihat peningkatan berat badan
ibu selama kehamilan. ibu dengan IMT
underweight pada saat sebelum hamil
harus mencapai kenaikan sebesar 12,5-18
kg. Pada ibu dengan IMT normal kenaikan
berat badan yang harus dicapai adalah
11,5-16 kg. Sedangkan pada ibu dengan
IMT overweight dan obesitas harus
mencapai berat badan 7,11-11,5 kg dan 5-
9 kg (I0OM, 2009).
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Budiman (2009), menyatakan
kenaikan berat badan selama kehamilan
merupakan gambaran laju pertumbuhan
janin dalam kandungan yang perlu
diperhatikan karena kenaikan berat badan
yang kurang maupun berlebih dapat
menimbulkan masalah yang serius bagi
ibu dan bayi. Arisman (2008), menyatakan
bahwa perempuan yang mengalami
kekurangan gizi sebelum hamil atau
selama minggu pertama kehamilan
memiliki risiko lebih tinggi melahirkan
bayi yang mengalami kerusakan otak dan
sumsum tulang karena pembentukan
sistem saraf sangat peka pada 2-5 minggu
pertama. Ketika seorang perempuan
mengalami kekurangan gizi pada trimester
terakhir maka cenderung melahirkan bayi
dengan berat badan lebih rendah (kurang
dari 2500 gram). Sebaliknya, ibu yang
mengalami  peningkatan berat badan
berlebih cenderung mengalami pre-
eklamsi, eklamsi dan  komplikasi
persalinan karena ukuran bayi besar
(makrosomia) (Fikawati, 2015).
Banyaknya risiko komplikasi yang
dapat ditimbulkan oleh peningkatan berat
badan yang kurang ataupun berlebih,
maka peningkatan berat badan ibu selama
hamil perlu diperhatikan karena meskipun
ibu hamil selalu menimbang berat
badannya  setiap  kali = melakukan
pemeriksaan  kehamilan atau ANC
seringkali  peningkatan berat badan
tersebut diabaikan. Oleh karena itu,

seyogyanya tenaga kesehatan lebih

memberikan  perhatian dalam setiap
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perubahan sekecil apapun pada ibu hamil ,
sehingga ibu hamil dapat menjalankan
kehamilannya dengan aman dan sejahtera.

Hasil studi pendahuluan yang
dilakukan pada 10 ibu post partum di
RSUD 45 Kuningan menunjukkan bahwa
6 ibu yang mengalami kenaikan berat
badan sesuai dengan yang
direkomendasikan melahirkan bayi
dengan berat badan normal. Sedangkan
pada 4 ibu lainnya yang mengalami
kenaikan berat badan tidak sesuai dengan
yang di rekomendasikan melahirkan Bayi
Dengan Berat Badan Lahir Rendah
(BBLR). Sedangkan  hasil studi
pendahuluan yang dilakukan di wilayah
kerja UPTD  Puskesmas Sukamulya
menunjukkan bahwa dari 6 dari 10 ibu
yang mengalami peningkatan berat badan
yang sesuai dan 4 lainnya mengalami
peningkatan berat badan yang kurang dari
standar yang telah direkomendasikan.
Meskipun mengalami peningkatan berat
badan yang berbeda, dari semua ibu
tersebut melahirkan bayi dengan berat
badan normal.

Berdasarkan penjelasan di atas, dapat
diketahui bahwa terdapat kemungkinan
adanya hubungan antara pertambahan
berat badan ibu selama kehamilan dengan
berat lahir bayi. Namun sampai saat ini,
belum ada penelitian terkait dengan
hubungan pertambahan berat badan ibu
selama hamil dengat berat lahir bayi di
wilayah  kerja ~ UPTD  Puskesmas
Sukamulya. Oleh karena itu, penelitian ini

perlu dilakukan agar dapat diketahui
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hubungan pertambahan berat badan pada
ibu hamil dengan berat lahir bayi di
wilayah  kerja  UPTD  Puskesmas
Sukamulya.

Tujuan penelitian ini adalah untuk
mengetahui peningkatan berat badan ibu

selama hamil dengan berat lahir bayi di

wilayah  kerja ~ UPTD  Puskesmas
Sukamulya.
METODE PENELITIAN

Penelitian ini menggunakan metode
penelitian analitik.dengan  pendekatan
cross sectional. Pengambilan sampel
menggunakan purposive sampling
berjumlah 107  responden.  Subjek
penelitian ini adalah ibu postpartum yang
bersedia menandatangani lembar
persetujuan  yang diberikan  setelah
penjelasan (Informed Consent). Penelitian
dilaksanakan di wilayah kerja UPTD
Puskemas Sukamulya pada bulan Mei-
Juni 2017. Analisis bivariat bertujuan
menguji hipotesis pengaruh peningkatan
berat badan ibu selama hamil. Metode
analisis yang digukanan dalam penelitian
ini adalah Rank Spearman. Hasil uji Rank
Spearman menunjukkan bahwa nilai p
<0,05 dan angka koefisien korelasi sebesar
0,268 dengan tingkat kemaknaan a = 0,05.
Hal tersebut menunjukkan bahwa secara
statistik ~ terdapat  hubungan  yang
signifikan anatar peningkatan berat badan
ibu selama hamil dengan berat lahir bayi
di wilayah kerja UPTD Puskesmas

Sukamulya.
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HASIL DAN PEMBAHASAN
Berdasarkan  Tabel 5.1  dapat
diketahui  bahwa  hampir  sebagian
mengalami  peningkatan berat badan
normal sebanyak 54 responden (50,5%),
41 responden (38,3%) mengalami berat
badan kurang dan 12 responden (11,2%)
mengalami  peningkatan berat badan
berlebih. Hal ini sejalan dengan teori
bahwa peningkatan berat badan ibu
selama hamil terjadi karena adanya
pertumbuhan janin, plasenta, cairan
amnion, uterus yang mengalami hipertrofi
dan hiperplasi sel, penambahan volume
sirkulasi maternal, pertumbuhan mamae
dan penumpukan cairan interstitial di
pelvik dan ekstremitas (Ramadhy, 2011).
Penelitian yang dilakukan oleh
Nurastuti dan Triasih (2013) di Desa
Jatimulya wilayah Puskesmas
Rangkasbitung tahun 2012 mengenai
hubungan kenaikan berat bayi
menunjukan hasil yang sesuai yaitu lebih
dari sebagian ibu hamil mengalami
kenaikan berat badan normal yaitu 64,3%
dan yang mengalami kenaikan berat badan
tidak normal sebanyak 35,7%.
Peningkatan berat badan ibu selama hamil
sangat dipengaruhi oleh asupan nutrisi ibu.
Asupan nutrisi  yang tidak sesuai
akanmenimbulkan beberapa risiko bagi
ibu dan bayi yang akan dilahirkannya.
Maghfiroh (2015) menyatakan hal yang
sama bahwa peningkatan berat badan ibu
sangat dipengaruhi oleh asupan nutrisi ibu
kehamilan

selama  hamil. Selama

berlangsung kebutuhan zat gizi dan energi
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meningkat, sehingga diperlukan asupan
nutrisi yang lebih agar kebutuhan ibu dan
janin dapat terpenuhi dengan baik,
sehingga kesehatan ibu tidak terganggu
dan janin dapat tumbuh dan berkembang
dengan baik.

Peneliti berasumsi bahwa kenaikan
berat badan sangat penting bagi ibu hamil
karena hal tersebut dapat berpengaruh
terhadap calon bayi yang akan dilahirkan.
Ibu dengan IMT pra hamil kurang,
seharusnya mengalami kenaikan berat
badan lebih banyak dibandingkan dengan
ibu yang mempunyai IMT normal
sebelum kehamilan dikarenakan
kebutuhan fisiologis yang lebih besar
untuk mendukung kehamilan. dalam
penelitian ini, lebih dari sebagian ibu
mengalami  peningkatan berat badan
normal. Hal ini menunjukkan bahwa
asupan nutrisi ibu di wilayah kerja UPTD
Puskesmas Sukamulya telah terpenuhi
cukup baik.

Berdasarkan  Tabel 5.2  dapat
diketahui bahwa 107 responden sebagian
besar lahir dengan berat badan normal
sebanyak 96 responden (89,7%), 6
responden (5,6%) lahir dengan berat
badan berlebih (makrosomia) dan 5
responden (4,7%) lahir dengan Berat
Badan Lahir Rendah (BBLR). Hal ini
sesuai dengan teori yang menyatakan
bahwa berat lahir bayi sangat ditentukan
oleh status gizi dan asupan nutrisi ibu
selama hamil. Tidak dapat dipungkiri
bahwa selain makanan, berat badan juga

dipengaruhi oleh faktor keturunan atau
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genetik dimana ibu dengan postur tubuh
yang kecil kemungkinan melahirkan bayi
yang kecil pula. Namun perlu diketahui
bahwa faktor nutrisi pengaruhnya sangat
besar sehingga dapat membantu dalam
peningkatan berat badan janin. (Miyata
dan Proverawati, 2010).

Hasil penelitian ini sejalan dengan
penelitian yang dilakukan oleh Sowwan
dan Subiyanto (2014) di Desa Taraman
Sidoarjo Sragen pada tahun 2013 yang
menyatakan bahwa 80% atau 28 orang
dari 35 responden lahir dengan berat
badan normal, sedangkan bayi yang lahir
dengan berat badan berlebih sebesar
11,4% atau 4 orang dan BBLR sebesar
8,6% atau 3 orang. Berat lahir bayi sangat
ditentukan oleh status gizi dan asupan
nutrisi ibu selama masa kehamilannya.
Defisiensi gizi selama hamil dapat
menimbulkan efek yang merugikan bagi
ibu maupun janin.

Peneliti berpendapat bahwa berat
badan bayi saat lahir merupakan salah satu
hal yang sangat penting untuk
diperhatikan karena berat badan bayi saat
lahir dapat menunjang pertumbuhan dan
perkembangan  bayi  tesebut.  Hasil
penelitian  ini  menunjukkan  bahwa
kesejahteraan bayi baru lahir di wilayah
kerja Puskesmas Sukamluya sudah
terpenuhi dengan baik, karena bayi yang
lahir dengan berat badan normal dapat
mengurangi beberapa risiko yang mungkin
terjadi pada bayi baru lahir.

Berdasarkan hasil analisis bivariat

dengan menggunakan uji Spearman Rank

150

pada tabel 5.3 dapat diketahui bahwa dari
54 responden yang mengalami
peningkatan berat badan normal sebagian
besar melahirkan bayi dengan berat lahir
normal sebanyak 51 responden (94,4%),
dari 41 responden yang mengalami
peningkatan berat badan kurang sebagian
besar melahirkan bayi dengan berat lahir
normal sebanyak 36 responden (87,8%),
dan dari 12 responden yang mengalami
peningkatan berat badan berlebih sebagian
besar melahirkan bayi dengan berat lahir
normal sebanyak 9 responden (75%),
sehingga diperoleh nilai p sebesar 0,005
(»p < 0,05) dan angka koefisien korelasi
sebesar 0,268 dengan tingkat kemaknaan
o = 0,05. Hal tersebut menunjukkan
bahwa secara statistik terdapat hubungan
yang signifikan antara peningkatan berat
badan ibu selama hamil dengan berat lahir
bayi di wilayah kerja UPTD Puskesmas
Sukamulya.

Penelitian yang sama dilakukan oleh
fajrina  (2012) mengenai  hubungan
pertambahan berat badan selama hamil
dan faktor lain dengan berat badan lahir di
rumah sakit bersalin Ciampera Bogor

tahun 2010-2011 yang menyatakan

KESIMPULAN DAN SARAN

Sebagian besar responden 50,5% dalam
penelitian ini mengalami kenaikan berat
badan selama hamil sesuai rekomendasi.
Berat badan bayi baru lahir tergolong
normal yaitu sebanyak 96 responden
(89,7%), prevalensi bayi yang lahir

dengan berat badan lahir rendah sebanyak
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5 bayi (4,7%). Ada hubungan signifikan
antara kenaikan berat badan selama hamil
dengan kejadian bayi baru lahir dengan
nilai p-value=0,005. Hasil penelitian ini
berguna bagi wanita yang berencana hamil
agar mempunyai IMT yang normal (11,5-
16 kg) agar persiapan kehamilan dari segi
status gizi ibu bisa  dipersiapkan
semaksimal mungkin sehinggga berat

badan optimal dan fetal outcome baik.
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